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ABSTRAK

Sulfina, 2017. Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman melalui Metode
The Learning Cell pada Siswa Kelas IV 8D Inpres 179 Tamasongo Kabupaten

Jeneponto. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan

dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 M,
Agus dan Pembimbing 11 Ummu Khaltsum.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah peningkatan
keterampilan membaca pemahaman melalui metode the learning cell pada siswa
kelas IV SD Inpres 179 Tamasongo Kabupaten Jeneponto. Penelitian i bertujuan
untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca pemahaman melalui
metode the learning cell pada siswa kelas IV SD Inpres 179 Tamasongo
Kabupaten Jeneponto.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian im adalah penelitian
tindakan kelas {PTK) vang bersifat deskriptif. Penelitian tindakan kelas adalah
proses investigasi terkendali untuk menemukan dan memecahkan masalah
pembelajaran dikelas, proses pemecahan masalah tersebut dilakukan secara
bersiklus, dengan tujuan untuk perbaikan dan peningkatan layanan profesional
guru dalam menangani kegiatan belajar mengajar. Subjek dalam penelitian i
adalah siswa kelas 1V SD Inpres 179 Tamasongo Kabupaten Jeneponto sebanyak
14 orang siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
penggunaan metode the learming cell dapat meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Inpres
179 Tamasongo. dengan ketuntasan siswa pada teks akhir (postest) siklus [
sebesar 35,71% dan pada teks akhir (postest) siklus 11 sebesar 78,57% sehingga
dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa telah mencapai kriteria ketuntatasan.

Kesimpulan dari perelitian ini bahwa penggunaan metode the learning cell
dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

Kata Kuneci : Keterampilan Membaca Pemahaman, Metode 7he Learning Cell
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia Pendidikan selalu mengalam
perubahan, perkembangan dan perbaikan sesuai dengan perkembangan disegala
bidang kehidupan. Perubahan dan perbaikan dalam bidang pendidikan meliputi
berbagai komponen yang terlibat didalamnya baik itu pelaksana pendidikan
dilapangan ( kompetensi guru dan kualitas tenaga pendidik) , mutu pendidikan,
perangkat kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan dan mutu manajemen
pendidikan termasuk perubahan dalam metode dan strategt pembelajaran yang
lebih inovatif. Upaya perubahan dan perbaikan tersebut bertujuan membawa
kualitas pendidikan iebih baik.

Bahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar dalam dunia pendidikan
yang mempunyai kedudukan penting dalam pembelajaran, Peserta didik memiliki
tuntutan untuk memiliki keterampilan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Tarigan (2015:1) mengemukakan keterampilan berbahasa terdiri dari empat aspek
vaitu: (1) keterampilan menyimak, (2) keterampilan membaca, (3) keterampilan
berbicara dan (4) keterampilan menulis.

Membaca merupakan salah satu keterampilan yang digjarkan dalam
bahasa. Keterampilan membaca menjadi keterampilan yang sangat penting,

karena keterampilan membaca mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar.

o



Kegiatan membaca peinahaman merupakan suatu kegiatan yang bertujuan
untuk mendapatkan informasi serta pemahaman tentang apa yang dibaca.
Pentingnya membaca pemahaman bagi siswa yaitu untuk memperoleh
pemahaman penuh terhadap argumen-argumen yang logis, siswa dapat
menentukan ide pokok dalam bacaan, siswa dapat membaca seluruh 1s1 bacaan
dengan cermat, dan siswa dapat mengemukakan kembali isi bacaan dengan
menggunakan kalimatnya sendiri.

Keterampilan membaca pemahaman merupakan kunci keberhasilan siswa
dalam menjalani proses pendidikan. Sebagian besar pemerolehan ilmu dilakukan
siswa melalui aktivitas membaca. Keterampilan membaca pemahaman yang
rendah akan mempengaruhi hasil belajar siswa dalam suatu mata pelajaran. Oleh
karena itu untuk memperoleh hasil belajar yang tinggi siswa harus memiliki
keterampilan membaca pemahaman yang baik.

Rendahnya keterampilan membaca pemahaman siswa disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri ataupun faktor yang
berasal dari luar diri siswa. Oleh karena itu perlu adanya perhatian dari guru untuk
mengetahui keterampilan membaca pemahaman siswa.

Untuk memperoleh hasil yang optimal, gurulah yang sangat berperan
penting dalam proses pembelajaran. Guru sebagal fasilitator harus berusaha
menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif, schingga memungkinkan
terjadinya proses pembelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan siswa
untuk menyimak pelajaran dalam menguasai tujuan pendidikan yang harus

mereka capai.



Tujuan akhir dari membaca adalah memahami isi bacaan, tetapi kenyataan
vang ada tidak semua siswa dapat mencapai tujuan tersebut. Banyak siswa vang
dapat membaca lancar suatu bacaan tetapi tidak memahami isi bacaan tersebut.
Membaca pemahaman merupakan salab satu aspek kemampuan berbahasa yang
harus dikuasai oleh siswa sekolah dasar. Melalui kegiatan ini siswa dapat
memperoleh informasi secara aktif, karena dengan membaca sescorang akan
memperoleh informasi, memperoleh ilmu pengetahuan, dan pengalaman-
pengalaman baru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan gwu kelas IV SD Inpres 179
Tamasongo Kabupaten Jeneponto, keterampilan membaca pemahaman siswa
masih sangat rendah. Rendahnya keterampilan siswa dalam membaca pemahaman
ditandai dengan kurangnya siswa dalam memahami isi bacaan, menemukan
kalimat utama bacaan dan memperoleh informasi dari teks yang telahdibaca.

Terkait dengan pennasalahan tersebut, peneliti mencan solusi yang dapat
mengatasi masalah rendahnya keterampilan membaca siswa kelas 1V SD Inpres
179 Tamasongo Kabupaten Jeneponto. Ada beberapa metode dan stratep:
pembelajaran inovatif yang dapat menjadi solusi untuk mengatasi pennasalahan
tersebut.

Salah satu cara vang dipilth peneliti dalam mengatas: rendahnya
keterampilan membaca pemahaman siswa dengan menerapkan metode the
learning cell. Di mana metode ini menunjuk pada suatu bentuk belajar dalam

bentuk berpasangan, metode the learning cell merupakan metode yang dapat




mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran di mana siswa dapat memahami
konsep suatu materi berdasarkan caranya sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan
suate  peneftian  dengan  judul *“Peningkatan Keterampilan Membaca
Pemahaman melalui Metode the learning cell pada Siswa Kelas IV SD Inpres
179 Tamasongo Kabupaten Jeneponto™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah dikemukakan, rumusan masalah
dalam penelitian in1 adalah “ Bagaimanakah peningkatan keterampilan membaca
pemahaman melalui metode the learning celi pada siswa kelas IV SD Inpres 179
Tamasongo Kabupaten Jeneponto?™.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penclitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan
keterampilan membaca pemahaman melalui metode the fearning cell pada siswa
kelas IV SD Inpres 179 Tamasongo Kabupaten Jeneponto.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat teoretis maupun
praktis,yaitu
1. Manfaat Teoretis
a. Bagi lembaga pendidikan yaitu menjadi bahar informasi ¢ dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan serta penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat dan upava peningkatan dan perbaikan

proses pembelajaran.




b. Bagi peneliti dan pembaca yaitu dapat dipakai sebagai dasar acuan

bagi peneliti lain.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa yaitu diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman.

b. Bagi Guru yaitu sebagai masukan bagi guru kelas agar dapat lebih
mengembangkan kemampuan profesionalnya dan mengetahu
pendekatan pembelajaran vang dapat meningkatkan kemampuan
intelektual siswa.

¢. Bapi Sekolah yaitu diharapkan hasil penelitian ini  dapat
memberikan sumbangan inovasi pembelajaran.

d. Bagi Peneliti vaitu sebagai upaya untuk mengembangkan
pengetahuan sekaligus dapat menambah wawasan dan pengalaman

dalam proses pembinaan diri sebagai calon pendidik.



BAB 1T

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian Abdullah Hakim (2013) tentang peningkatan kemampuan
membaca pemahaman melalui penggunaan metode cooperative integrated
reading and composition (CIRC) bagi siswa kelas V SD Negeri Temangpal,
menyimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran bahasa indonesia khusunya
membaca pemahaman dengan menggunakan metode CIRC memberikan pengaruh
vang positif. Ini dibuktikan dengan dapat meningkatkan proses pembelajaran
membaca pemahaman siswa kelas V SD Negeri Temanggal. Hal-hal yang
meningkat vaitu kinerja selama pembelajaran yang mencakup antusiaisme,
keaktifan dan konsentrasi. Penggunaan metode CIRC dalam pembelajaran bahasa
indonesia khususnya membaca pemahaman ini digunakan untuk mempermudah
kemampuan pemahaman siswa dalam membaca bacaan centa anak. Dalam
metode ini siswa saling bekerja sama dalam kelompok kooperatif untuk membaca
bahan bacaan, menganalisis unsur-unsur instrinsik, membuat kesimpulan, hingga
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.

Penelitian Inggit Sudari (2014) tentang penecrapan strategi [review
Question, Read, Reflect, Recite, and Review (PQ+4R) untuk meningkatkan
kemampuan membacs pemahaman pada mata pelajaran bahasa indonesia siswa
kelas V.c SDN 60 Kota Bengkulu. Menyimpulkan bahwa pelaksanaan

pembelajaran membaca, guru harus mampu mengadakan perubahan strategi



pembelajaran. sebab, apabila puru dalam menyampaikan pembelajaran membaca
masih menggunakan strategi tradisional kemungkinan hasil pembelajaran
membaca yang diharapkan tidak atau sulit tercapai sesuai dengan vyang
diharapkan. Hal ini dapat berdampak pada rendahnva minat siswa dalam
pembelajaran membaca yang pada akhimya akan berpengaruh terhadap basil
belajar siswa.

Penetitian Sulfina (2021) tentang peningkatan keterampilan membaca
perahaman melalui metode the learning cell pada siswa kelas 1V 8D Inpres 179
Tamasongo Kabupaten Jeneponto. Menyimpulkan bahwa metode the learning cell
dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa, ini dibuktikan
dengan peningkatan proses pembelajaran membaca permahaman siswa kelas 1V
SD Inpres 179 Tamasongo. hal-hal yang meningkat yaitu kinerja selama proses
pembelajaran vang mencakup perhatian siswa dalam proses pembelajaran,
keakufan siswa, antusias siswa, membuat kesimpulan dan siswa mampu bekerja
sama dalam kelompok kooperatif untuk membaca bahan bacaan.

2. Hakikat Bahasa Indonesia

Manusia adalah makhluk sosial, sehingga manusia perlu bernteraksi
dengan manusia lainnya. Kegiatan berinteraksi membutuhkan alat, sarana/media,
yaitu bahasa.

Kemampuan berbahasa merupakan kemampuan yang hanya dimihiki oleh
tanusia. Hal inilah vang membedakan manusia dengan binatang yang hanya
mengikuti nalurinya untuk berkembang. Santoso, dkk. (2004: 1.2) mengatakan

bahwa ujaraniah yang membedakan manusia dengan mahkuk lainnya.



Namun pertu diingat bahwa tidak semua ujaran atau bunyi dapat dikatan
bahasa. Ujaran manusia dapat dikatakan sebagai bahasa apabila ujaran tersebut
mengandung makna atau arti . tanpa bahasa tidak mungkin manusia dapat
berkembanp dalam berbagai aspek juga dalam perkembangan teknologi sepert
sekarang ini. Kemampuan berbahasa tidaklah didapat dengan secara alamiah,
namun harus dipelajan.

3. Pengertian Pembelajaran

Sudjana {2012:28) mengemukakan pembelajaran merupakan upaya yang
dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik
metakukan kepiatan belajar.

Hermawan (2013:9) pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi
transaksional yang bersifat timbal balik, baik antar guru dengan peserta didik,
maupun antara peserta didik dengan peserta didik lainnya, untuk mencapai tyjuan
vang telah ditetapkan.

Hamalik Oemar (2011) mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan
kombinasi yang tertata meliputi segala unsur manusiawi, perlengkapan, fasilitas,
prosedur yang saling mempengaruhi dalam tujuan dari pembelajaran.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses atau upaya yang
dilakukan baik dari guru maupun peserta didik uatuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD

Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. Pendidikan

Bahasa indonesia merupakan salah satu aspek penting yang perlu diajarkan



kepada siswa di sekolah. Dalain Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar
diarahkan untuk menmgkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi
dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Hal tersebut dilakukan secara
lisan maupun tertulis. Oleh karena itu mata pelajaran Bahasa Indonesia diberikan
sejak di bangku sekolah dasar karena dari situ siswa diharapkan mampu
menguasai, memahami dan dapat mengimplementasikan keterampilan berbahasa.
Seperti menyimak, menulis, membaca dan berbicara. Standar kompetenst mata
pelajaran Bahasa Indonesta merupakan kualifikas: kemampuan mimmal siswa
vang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan
stkap positif terhadap bahasa dan sastra indonesia. Standar kompetensi ini
merupakan dasar bagi siswa untuk memahami dan merespon situasi lokal,
regional, nasional, dan global.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar Bahasa
Indonesia merupakan suatu kegiatan untuk mengungkapkan segala sesuatu yang
ada dalam diri seseorang batk bentuk perasaan, pikiran, gagasan dan keinginan
vang dimilikinya.

Adapun tittk fokus dalam peneltian ini adalah peningkatan keterampilan
membaca pemahaman pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

Kemampuan seseorang dalam membaca berbeda-beda ada vang sekali
sudah memahami ist bacaan adapula vang kedua kali atau lebith baru bisa
memahami isi bacaan, misalnya dalam belajar menemukan gagasan utama dart

bacaan tersebut.
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Kemampuan untuk menemukan gagasan utama bagi siswa merupakan
kemampuan yang paling dasar yang menharuskan agar siswa dapat menangkap
apa isi bacaan yang dibaca,

Dalman ( 2013:5) menyatakan bahwa membaca merupakan suatu kegratan
atau proses kognitif vang berupaya untuk menemukan berbagai informas: yang
terdapat dalam tulisan, Pengertian tersebut menunjukkan bahwa membaca
merupakan kegiatan yang melibatkan proses berpikir untuk memahami teksn yang
dibaca dart suatu tulisan guna mendapatkan suatu informasi.

Darmadi, dkk. (2008) Jenis-jenis membaca di sckolah dasar kelas 1V
terdiri dari:

a. Membaca Cepat: membaca cepat bukan berarti jenis membaca yang ingin
memperoleh jumiah bacaan atau halaman yang banyak dalam waktu singkat,
Pelajaran ini diberikan dengan tujuan agar siswa sekolah dasar dalam waktu
vang singkat dapat membaca secara lancar dan dapat memaharm isinya atau
tepat dan cermat.

b. Membaca Indah : membaca indah sering disebut juga membaca emosional.
Dinamai demikian sebab menyangkut pada hal-hal yang berkaitan dengan
keindahan atau estetika yang dapat menambah emosi atau perasaan dari
pembaca atau pendengarnya.

c. Membaca teknik : siswa harus dapat membedakan secara jelas intonas

kalimat berirta, intonast kalimat tanya, intonasi kalimat seru, dan sebagainya.

Juga lagu kalimat orang yang susah, marah, bergembira, dan suasana lainnyz.
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Siswa dapat memberi tekanan yang berada pada bagian-bagian yang dianggap
penting dengan bagian-bagian kalimat atau frase yang bernada biasa.

d. Membaca Pemahaman : proses penguasaan dan keterampilan membaca
pemahaman dipengaruhi beberapa faktor seperti faktor lingkungan social,
emosional, hngkungan fisik dan sejenisnya.

5. Keterampilan Berbahasa Indonesia

Peraturan menteri pendidikan nasional No.22 Tahun 2006 mengemukakan
bahwa ruang lingkup mata pelajaran bahasa indonesia dalam berbahasa dan
kemampuan bersastra yang meliputi (2) aspek mendengarkan; (b} aspek berbicara;
{c) aspek membaca; (d) aspek menulis (BSNP 2006:232). Sejalan dengan Dovin
dan Wangan (2009:11), keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen
berhubungan yaitu: (1) keterampilan menyimak, (2) keterampilan berbicara, (3)
keterampilan membaca, {4) keterampilan menulis.

Pemerolehan keempat keterampilan berbahasa tersebut melalui urutan
vang teratur. Keterampilan menyimak dan berbicara merupakan keterampilan
berbahasa lisan yang bersifat alamiah vang didapatkan melalui peniruan yang
bersifat alamiah dan langsung dalam proses komunikasi. Keterampilan membaca
dan menulis diperoleh secara sengaja melalui proses belajar dan digunakan dalam
komunikasi tertulis secara tidak langsung.

a. Keterampilan Menyimak (listening skills)

Logan dalam Santosa (2007 : 6.31) , menyimak daat dihhat dan berbagi

segi. Menyimak dapat dipandang sebagai suatu sarana, sebagai suatu keterampilan,
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sebagat seni, sebagai suatu proses, sebagai suatu respons atau scbagai suatu
pengalaman kreatif.
b. Keteramplan Berbicara (speaking skilly)

Brow dan Yule dalam Santosa (2007 . 6.34), berbicara dapat diartikan
sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi bahasa untuk mengeskpresikan
atau menyampaikan pikiran, gagasan, atau perasaan secara lisan.

c. Keterampilan Membaca (reading skifls)

Santosa (2007 : 6.3 } membaca terdini dari dua bagan, yaitu membaca
sebagai proses dan sebagai produk. Membaca sebagai proses mengacu pada
aktivitas mental dan fisik dalam usaha memahami bacaan. Sedangkan membaca
sebagai produk mengacu pada konsekuensi dani kegiatan membaca yang
dilakukan saat membaca.

d. Keteramplan Menulis (writing skills)

Menulis merupakan salah satu keteramplan berbahasa yang digunakan
dalam kowmunikasi secara tidak langsung keterampilan menulis tidak didapatkan
secara alamia, melainkan melalui proses belajar dan berlatih. Dalam kegiatan
menulis, penlis harus terampil memanfaatkan grafologi, kosakata, struktur
kalimat, pengembangan paragraf, dan logika berbahasa.

Dalam berbahasa indonesia terdapat empat keterampilan yang dipelajan
secara berurutan yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara,
keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Keterampilan berbahasa
tersebut dapat diperoleh secara alamiah dan melalui proses belajar. Salah satu

keterampila yang diperoleh melalui proses belajar adalah keterampilan membaca.
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Jadi keterampilan berbahasa Indonesia yang akan diteliti pada penelitian ini
adalah keterampilan membaca dalam meningkatkan membaca pemahaman.
6. Keterampilan Membaca Pemahaman

Dalman (2013: 87) mengartikan membaca pemabaman adalah membaca
secara kognitif ( membaca untuk memahami ). Membaca pemahaman menurut
dalman dikelompokkan menjadi empat tingkatan, yaitu literal, interpretatif, kritis,
dan kreatif Pcmahaman hteral adalah memhami makna apa adanya, sesuai
dengan makna simbol-simbol bahasa vang ada dalam bacaan. Pemahaman
interpretatif adalah mampu menangkap pesan secara tersirat dari suatu bacaan.
Pemahaman kritis adalah pemahaman vang lebih tinggi tingkatannya dibanding
pemahaman interpretatif. Sementara itu dalam pemaharean kritis pembaca mampu
membuat kritik terhadap suatu bacaan. Selanjutnya tahapan yang lebih tinggi i1alah
pemahaman kreatif, dalam pemabaman kreatif pembaca dapat mencoba atau
bereksperimen membuat sesuatu yang baru berdasarkan isi suatu bacaan.

Dalman (2013: 5) menyampaikan bahwa guru sebaiknya mengajarkan
kepada siswa tentang strategi, metode dan teknik membaca vang baik sehinpga
siswa mampu memhami isi bacaan dengan baik pula.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca
pemabaman merupakan suatu proses pemeroichan makna yang melibatkan
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan
dengan 1si bacaan, Dalam penclitian ini keterampilan membaca pemahaman

ditekankan kepada kemmapuan siswa untuk memahami isi bacaan secara
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menyeluruh. Keterampilan membaca pemahaman ini dilakukan untuk memahami
hal penting daribacaan, mengetahui ide pokok dan selurub pengertian.

Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kemampuan membaca
pemahaman bacaan yvang dapat dicapai oleh siswa dan perkembangan minat
bacanya tergantung pada faktor-faktor berikut. Faktor vang pertama yaitu ada
pada siswa yang bersangkutan, kedua faktor dari keluarganya, ketiga
kebudayaannya dan vang terakhir dari situasi sekolah. Selain itu faktor-faktor
vang lain yang mempengaruhi perkembangan pemahaman bacaan meliputi
program pengajaran membaca, kepribadian siswa, motivasi, kebiasaan dan
lingkungan sosial ekonomi mereka.

Berdasarkan uraian diatas peneliti menjadikan jenis membaca pemahaman
sebagai mater1 ajar dalam melaksanakan penelitian. Suatu kegiatan reseptif
menelaah isi teks bacaan memertukan situasi lingkungan yang tenang. Keadaan
vang tenang akan membuat pembaca iebih mudah mengensh setiap lambang
bunyi, memberi makna dan dapat menanggapi isi bacaan dengan cepat. Adapun
hal lain vang perlu diperhatikan dalam membaca pemabaman adalah bahan
bacaan. Bahan bacaan vanvg memliki tingkat kesukaran tinggi akan menjadi
kendala bagi pembaca dalain memahami bahan bacaan. Sebaliknya siswa akan
mampu memahami isi bacaan secara baik apabila bahan bacaan yang tergolong
mudah.

Tarigan( 2015:9) mengemukakan bahwa tuyjuan membaca vaitu untuk
memperoleh  perincian-perincian atau fakta-fakta,ide-ide utama, urutan atau

susunan organisasi centa, menyimpulkan, mengelompokkan dan
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mengklasifikasikan, menilai dan mengevaluasi dan membandingkan atau
mempertentangkan.

Rahim{ 2008:11) adapun tuyjuan membaca mencakup: a) Kesenangan, b}
Menvempumakan membaca nyaring, ¢) Menggunakan strategi tertentu, d)
Memperbaharui pengetahuan tentang suatu topik, ¢) mengaitkan mformasi baru
untuk informasi yang telah diketahui, f) Memeperoleh informasi untuk laporan
lisan dan tulisan, g) Mengkonfirmasikan atau menclak prediksi dan h)
menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh
dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur teks.

7. Jenis- Jenis Membaca

Jenis-jenis membaca secara umum adalah mencari serta memperoleh
informasi mencakup isi, memahami bahan bacaan, Dalam kegiatan membaca
dikelas, guru seharusnya menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan
khusus yang sesuai atau dengan membantu mereka menyusun tujuan membaca
siswa itu sendiri.

Secara garis besar, membaca dibagi atas dua jemis membaca, yaitu
membaca nyaring atau teknik dan membaca dalam hati.

a. Membaca Nyaring

Membaca nyaring adalah kegiatan membaca yang dilakukan dengan cara
menyuarakan lambang-lambang bunyi. Dalam membaca nyaring dibutuhkan
keterampilan dan teknik-teknik tertentu terutama pada unsur suprasegmental

seperti nada, intonasi, tekanan, pelafalan, penghentian dan sebagainya.
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b. Membaca Dalam Hati

Membaca dalam hati adalah kegiatan membaca yvang dilakukan tidak
menyuarakan lambang-lambang bunyi. Karena dilakukan dalam hati, jenis
membaca ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami teks vang
dibacanya secara lebih mendalam. Untuk keterampilan pemahaman, yang paling
tepat adalah dengan membaca dalam hati yang dapat pula dibagi atas:
1) Membaca Ekstensif/ Membaca Cepat

Membaca ekstensif merupakan teknik membaca secara cepat tanpa
mengurangi pemahaman isi bacaan. Membaca ekstensif berfujuan untuk
menemukan atau mengetahui secara tepat masalah utama dari teks bacaan.

Membaca ekstensif atau membaca cepat meliputi membaca survey,
dilakukan untuk memeriksa, meneliti daftar kata, judul-judul bab yang terdapat
dalam buku-buku yang bersangkutan.

Membaca sekilas bertujuan untuk memperoleh suatu kesan umum dari
suatu bacaan, untuk menemukan hal tertentu dari suatu bacaan, dan untuk
menvmukan atau menempatkan bahan yang diperlukan dalam perpustakaan.
Membaca dangkal atau superpecial reading dilakukan pada saat kita membaca
dengan tyjuan hiburan, membaca bacaan ringan yang mendatangkan kebahagiaan
misalnya ceita fucu, novel ringan dan catatan hanan.

2) Membaca Intensif
Membaca intensif atau membaca pemahaman adalah kegiatan membaca

secara mendalam untuk memahami secara lengkap isi buku atau suatu bacaan
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tertentu. Dengan demikian, dalam membaca inteasif diperlukan pemahaman detail
atau perincian tsi bacaan secara mendalam.

Pada penelitian ini, peneliti ingin meneliti tentang kemampuan membaca
intensif atau membaca pembaman siswa, vang bertujuan untuk memahami isi
bacaan dari bacaan yang telah dibaca. Siswa juga diharapkan mampu mejawab
pertanyaan-pertanyaan yang dianukan oleh guru, dan mengaplikasikannya di
kehidupan sehari-hari,

& Metode The Learning Cell

Metode merupakan cara atau teknik yang dipergunakan oleh seorang guru
sebelum menyampaikan materi pembelajaran agar dapat menyampaikan materi
tersebut, dapat diterima oleh siswa sesuai dengan apa yang diharapkan oleh guru
dan sekolah dalamn proses belajar mengajar.

Metode the learning cell merupakan salah satu cara dari pembelajaran
kelompok, khususnya kelompok kecil. Dalam pembelajaran ini siswa diatur
berpasang-pasangan. Salah satu diantaranya diatur sebagai tutor, fasilitator/pelatih
ataupun konsultan bagi seseorang lagi. Orang vang kedua ini berperang sebagai
siswa, peserta latthan ataupun seseorang vang memeriukan bantuan. Setelah
selesai,maka giliran peserta kedua untuk berperan sebagai tutor, fasilitator/pelatih
dan peserta pertama menjadi siswa ataupun peserta latthan. Metode The Learning
Cell merupakan cara prakiis untuk mengadakan pengajaran sesama siswa di kelas.

Metode ini juga memungkinkan guru untuk memberi tambahan bila dirasa perlu

pada pengajaran vang dilakukan oleh siswa Supnijono { 2009:122).
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Suprijono  (2009:122) mengemukakan langkah-langkah metode the

learning collsebagai berikut

L.

b

Sebagai persiapan, siswa dibert tugas membaca suatu bacaan kemudian
menulis pertanyaan vang berhubungan dengan masalah pokok yang muncul
dari bacaan atau maten terkait lainnya.

Pada awal pertemuan, siswa ditlunjuk untuk berpasangan dengan mencart
kawan vanp disenangi. Siswa A memuial denpan membacakan pertanyaan
pertama dan dijawab oleh siswa B.

Setelah mendapatkan jawaban dan mungkin telah dilakukan koreks: atau
diberikan tambahan informasi, giliran siswa B mengajukan pertanyaan yang
harus dijawab oleh siswa A

Jika siswa A selesai mengajukan satu pertanyasn kemudian dijawab oleh
siswa B, ganti siswa B vang bertanya, dan begitu seterusnya.

Selama berlangsung tanya jawab, guru bergerak dari satu pasangan ke
pasangan yang lain sambil memberi masukan atau penjelasan dengan

bertanva atau menjawab pertanyaan..

Adapun keuntungan yang bisa didapatkan para siswa dengan metode ini antara

Jain

a)
b)
¢)
d)

e)

Metlatih kecerdasan emosional

Mengutamakan kepentingan kelompok daripada kepentingan pribadi
Mengasah kecerdasan interpersonal

Melatih kemampuan bekerjasama

Meningkatkan rasa penghargaan kepada oranglain
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Kemampuan komunikasi

Siswa tidak malu bertanya kepada temannya sendini
Kecepatan dan hasil belajar meningkat

Melatih kemampuan mendengar pendapat oranglain
Peningkatan dava ingat terhadap materi yang dipelajan
Meningkatkan motivasi dan suasana belajar

Selain memiliki kelebihan, metode the fearning celf juga memiliki

kelemahan diantaranya sebagai berikut:

a)

b}

Literatur yang terbatas, namun hal ini dapat diantisipasi dengan
menganjurkan siswa untuk membaca buku-buku yang ada.
Jika siswa tidak rajin dalam mencari informasi maka metode pembelajaran

the learning cell i kurang efektif.

9, Langkah- langkah Metode The Learning Cell

Istarani (2011:228) mengemukakan langkah-langkah metode pembelajaran

the learning cell sebagai berikut :

a.

Tahap perssapan:
1) Guru menjelaskan secara singkat metode the learning cell.
2) Guru membagi murid secara berpasangan,
3} Guru menentukan murid yang berperan sebagai tutor.
4) Murid vang berperan sebagai tutor mempelajari, mencari dan menambah
wawasan tentang matert pada sumber lain, seperti internet, buku-buku

vang relevan, dan lain-lain.
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Tahap kegiatan:

h

4)

5)

6)

Guru membag! murid secara berpasang-pasangan yang telah ditentukan
sebelumnya.

Guru menjelaskan materi secara singkat

Murid tutor menjelaskan maten yang telah dipelajari sebelumnya dari
berbagai sumber.

Guru memantau, mengawasi dan memberikan bimbingan pada saat
pernbelajaran beriangsung,

Mund yaag lainnya menerima bimbingan dan menanyakan hal-hal yang
kurang dipahami kepada tutor.

Jika murid dan tutor mengalami kesulitan baik secara materi maupun non

materi, maka guru memberikan arahan dan bimbingan.

Tahap setelah kegiatan:

D

2)

3)

4)

3)

Jika masing-masing pasangan telah menyelesaikan pembahasan maten
secara tuntas, guru memberikan intisari materi dan menyimpulkan materi
tersebut.

Guru menunjuk kembali, terjadi pergantian tutor (murid yang pada
awalnya sebagai tutor menjadi murid yang dibimbing sedangkan murid
yang pada awalnya dibimbing berganti posist menjadi tutor) .

Guru kembali memberikan materi lanjutan pada murid,

Murid yang menjadi tutor kembali melaksanakan tugasnya seperti pada
bagian di atas.

Proses ini terus berlangsung sampai materi pelajaran selesai.
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B. Keranghka Pikir

Dalam membaca siswa harus mampu memahami isi baban bacaan. Agar
dapat terampil dalam membaca pemahaman siswa periu diberikan latihan terus-
menerus. Metode yang diberikan guru juga mempengarubi keterampilan membaca
pemahaman siswa. kettka metode yang diberikan guru metode konvensional,
seperts metode ceramah atau membaca secara bersama-sama kemudian menjawab
pertanyaan secara lisan membuat tingkat keterampilan membaca pemahaman
siswa itu menjadi rendah. Siswa lancar dalam membaca namun tidak memahami
isi dan suatu bacaan tersebut. Padahal rujuan dari membaca adalah memahami isi
bacaan, tapi pada kenvataannya belum semua siswa dapat mencapai tujuan
tersebut. Ada siswa yang sekedar membaca tanpa memahami isi bacaan.

Guru hendaknya menggunakan metode yang dapat memudahkan siswa
untuk memahami dan mempelajari matenn yang diagarkan. Untuk memudahkan
siswa dalam belajar membaca pemahaman salah satunya dengan menggunakan
metode the learning cell dimana metode ini terdin dari sub-sub kelompok yang
digunaka untuk melatih siswa memiliki kemampuan keterampilan bertanya dan
menjawab pertanyaan.

Adapun bagan kerangka pikir dalam penelitian ini adalah :

i_.——{ Kurkulum 2013 ]

[ Pembelajaran Keterampilan

Bahasa Indonesia Berbahasa

AN

( Menyimak } [ Membaca }[ Berbicara }[ Menulis ]

v

{ Membaca Pemahaman ]
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JE— ——
Metode The Learning
Cell

1 Anahisis Temuan

)

Gambar 2.1, Bagan kerangka pikir

€. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan
maka hipotesis tindakan vang digunakan dalam penelitian ini berbunyi; “jika
metode the learning cell diterapkan dalam pembelajaran Bahasa [ndonesia maka
keterampilan membaca pemahaman di kelas IV SD Inpres 179 Tamasongo

Kabupaten Jeneponto meningkat™,



BAB HI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jeris penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) yang bersifat deskriptif. Penelitian tindakan kelas adalah
proses imvestigasi terkendali untuk menemukan dan memecahkan masalah
pembelajaran dikelas, proses pemecahan masalah tersebut dilakukan secara
bersiklus, dengan tujuan untuk perbaikan dan peningkatan layanan profesional
guru dalam menangani kegiatan belajar mengajar.

Model Penelitian tindakan kelas yang dipilih untuk mengungkapkan hasil
belajar penelitian sesuai dengan data dan fakta yang diperoleh di kelas yang
dilakukan secara bersiklus, Bersiklus artinya berputar. bentuk penelitian tindakan
kelas yang dipilih adalah bentuk kerjasama antara guru dan peneliti. Pelaksanaan
penelitian ini melalui proses yang terdiri dari empat tahap, vaitu perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian im dilaksanakan di kelas IV SD Iapres 179 Tamasongo
Kabupaten Jeneponto.
2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Inpres 179
Tamasongo Kab. Jeneponto denpan keterampilan membaca pemahaman vang

masth rendah dengan jumlah sebanyak 14 siswa yang terdiri dari 7 orang putra
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dan 7 orang putri. Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan keterampilan
membaca pemahaman melalui metode the learning cell pada siswa kelas IV SD
Inpres 179 Tamasongo Kab. Jeneponto.
C. Faktor yang diselidiki
Untuk dapat menjawab permasalahan, ada beberapa faktor yang ingin
diselidiki, faktor-faktor tersebut:
1.Faktor Proses: dengan melihat hal-hal vang tejad: selama berlangsungnya
pembelajaran dengan mengunakan metode the fearning cell. Termasuk
kehadiran siswa, sikap, keaktifan siswa, dan kedisiplinan dalam
menyeiesaikan tugas.
2 Faktor Hasil : dengan melihat peningkatan membaca pemahaman siswa
setelah tes akhir yang diberikan setiap sikius.
D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas ( dction
Research), yaitu rancangan penelitian berdaur ulang (siklus) hal ini mengacu
pada pendapat MC. Taggart (1998. 123) dalam Wardani (2008:5) bshwa
penelitian tindakan kelas mengikuti proses siklus atau daur ulang mulai dan
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi tahapan tindakan digambarkan

dalam bagan berikut ini.

Adapun bagan prosedur penelitian tindakan kelas ini adalah:

[ Perencanaan ]

Y 3

Pelaksanaan ] "

s

Siklus 1 Siklus I1

Observasi
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Gambar 2.2 Bagan Prosedur Penelitian

a. Perencanaan
Tahap perencanaan merupakan tehapan yang meliputi rencana tindakan
yang akan dilakukan pada setiap siklus. Pada tahap perencanaan ini
dilakukan: pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) membaca
pemahaman dengan menggunakan metode the learning cell yang digunakan
sebagai patokan pelaksanaan pembelajaran,

b. Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan dilakukan pembelajaran sestai dengan apa vang telah
direncanakan, yaitu pembelajaran membaca pemghaman dengan
menggunakan metode rhe learning cell.
Untuk setiap pelaksanaan siklus | dan siklus 2 vaitu: (1) memberi apersepst
untuk memulai pembelajaran dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang

ingin dicapai, (2) menyampaikan materi pembelajaran, (3) menjelaskan
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metode the learning cell | (4) kemudian membag: siswa kedalam kelompok
sesuai dengan penerapan tentang metode the learning cell,
¢. Observasi dan Evaluast
Selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan observasi terhadap
pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yvang telah
dipersiapkan dengan mencatat kejadian yang terjadi dalam pelaksanaan
tindakan. data evaluast diperoleh pada akhir siklus I dan |1 dengan tes hasil
belajar.
d. Refleksi
Refleksi dilakukan dengan meninjau kembali dan mengevaluasi
pembelajaran vang telah dilaksanakan, serta melakukan evaluasi terhadap
hasil yang telah diperoleh. Hasil dari tahapan refleksi ini dapat dijadikan
perbaikan untuk pelaksanaan siklus berikutnya.
E. Instrumen Penelitian
[nstrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah :
1. Qbservasi
Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengamati situasi pelaksanaan

pembelajaran.

2

Tes
Instrwmen ini igunakan untuk mengetahui kemampuan siswa khususnya

penguasaan materi yang telah dipelajari dengan menderapkan metode the learning

cell. Alat pengumpul data yang digunakan yaitu melalut pretest dan postes.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data dalam penelinan ini dilakukan dengan tes, dan
observasi dua teknik tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. Tes
Tes dilakukan bertujuan untuk mengetahut peroiehan nilai siswa dalam
keterampilan membaca pemahaman.
2. Observasi
Observasi bertujuan untuk melakukan pengamatan langsung di kelas yang
dijadikan objek, dalam hal ini adalah siswa kelas IV SD Inpres 179 Tamasongo
Kabupaten Jeneponto.
G. Tenik Analisis Data
. Analsis kuantitatif
Analisis kuantitatif dilakukan untuk menguji perbedaan penugasan materi
dari hasil postest pada pada penilitian, vaitu untuk melihat peningkatan hasil
belajar melalui tes tertulis dan lisan dengan menggunakan metode the learning

cell. Analisis data kuantitatif ini dihitung menggunakan rumus scbagai berikut

a. Untuk menghitung nilai rata-rata

Digunakan rumus:

— XX
X=

n
keterangan .
;e . Nilai rata-rafa kelas

¥x - Jumlah tes nilai siswa
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N : Jumiah siswa vang mengikuti tes

b. Untuk menghitung presentase

7

P - —x 0%
N

Keterangan :

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N= Jumiah frekuens: atau banyaknya individu

P= Angka persentase

Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan kritena ketuntasan belajar
siswa vang dikelompokkan kedalam dua kategori tuntas dan tidak tuntas, dengan

kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Ketuntasan Belsjar

Kriteriza Ketuntasan Kriterta Ketuntasan Kualiftkasi
Klasikal Individu
>75% ! ~ Tuntas
< 75% =71 Tidak Tuntas

2. Analsis kualitatif
Analisis kualitatif dilakukan untuk melihat kegiatan belajar siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dicatat dalam lembar observast.
sementara data yang terkumpul dari lembar observasi dianalisis dalam bentuk

presentase(®o).

Untuk menghitung presentase digunakan rumus sebagai berikut:
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P —=100%

Keterangan :

F= Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N= lumlah frekuensi/banyaknya individu

P= Angka persentase
H. Indikator Keberhasilan

indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan
kemampuan membaca pemahaman siswa ditandai dengan tercapainya kntena
ketuntasan minimun (KKM) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan nilai

=71 mencapai 75%.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A, HasilPenelitian
1. Hayil Penelitian Siklus]

Siklus pertama terdiri dari empat tahap vaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi seperti berikut ini:
».  Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini penchiti merencanakan tindakan yang akan
dilakukan dengan menerapkannya metode the learning cell yaitu sebagai berikut:
1) Membuat skenario pembelajaran dan menentukan materi
2} Menyusun dan mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP)
3) Menyiapkan pembelajaran untuk menerapkan metode the Jearning cell
4) Membuat instrumen tes sebagai alat pengumpul data untuk menpetahui

peningkatan keterampilan membaca pemahaman

b. Pelaksanaan

Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) vang telah direncanakan dan alternatif
pemecahan masalah yang telah dibuat. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan
sebanyak 2 kalt pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.
1} Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama pada siklus I, Materi yang dipelajari adalah mengenai
membaca intensif pada bacaan” Berkunjung ke Panti Asuhan, Yuk” dengan KD

menemukan kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca intensif dan
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dengan indikator membaca bacaan dengan benar dan jelas, menjawab pertanyaan,

menemukan kalimat utama pada setiap paragraf, meringkas isi bacaan,

a.

Kegiatan Awal

Didalam kegiatan awal dimulai dengan membuka pelajaran dengan

mengucapkan salam, guru mengecek kehadiran siswa, guru menyampaikan materi

yang akan dibahas dan mengkomunikasikan tyuan pembelajaran yang akan

dicapat serta menjelaskan metode the learning cefl yang akan diterapkan.

b.

1)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiata inti yaitu:

Guru menjelaskan secara singkat tentang materi membaca intensif.

Guru membagikan LKS

Guru meminta siswa untuk mengerjakan tugas-tugas pada lembar LKS yang
telah dibagikan .

Guru mengamati kerja setiap siswa dan memberikan bantuan kepada siswa
yang mengalami kesulitan .

Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok kecil yang masing-masing
beranggotakan 2 orang atau secara berpasangan.

Guru meminta siswa untuk berkumpu! dengan pasangannya.

Guru meminta siswa A uptuk bertanya ke siswa B tentang hasil
penkerjaannya pada LKS dan harus dijawab oleh siswa B sera

menjelaskannya kepada siswa A.

Setelah mendapatkan jawaban dan mungkin telah dilakukan koreksi atau

tambahan informasi, guru meminta siswa B untuk bertanya kepada siswa A



9

t

2)

2)
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tentang hasil penkerjaannya pada LKS dan harus dijawab oelh siswa A serta
menjelaskannya kepada siswa B.

Selama berlangsung tanya jawab, guru bergerak dari satu pasangan ke
pasangan yvang lain sambil memberi masukan atau penjelasan.

Kegiatan Peautup

Kegiatan penutup pemballajaran yaitu :

Guru menvimpulkan hasil kerja siswa dan memberi penegasan pada materi
pembelajaran yang akan dicapar.

Guru mengingatkan siswa untuk mempelajan maten selanjutaya dengan
menemukan kalimat utama.

Pertemuan Kedur

Pertemuan kedua pada siklus 1, Materi yang dipelajan adalah tentang

mengartikan kata-kata sukar pada bacaan ™ Berkunjung Ke “Panti Asuhan, Yuk!™

Dengan menemukan kalimat utama tiap paragraf . melalui membaca intensif,

dengan indikator mengartikan kata-kata sukar dalam teks, menuliskan informasi

dalam bacaan, menjelaskan makna yang terdapat dalam bacaan.

a

Kegiatan Awal

Didalam kegiatan awal dimulai dengan membuka pelajaran dengan

mengucapkan salam, guru mengecek kehadiran siswa, guru menyampaikan materi

vang akan dibahasa dan mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai serta menjelaskan metode the learning cell yang akan diterapkan.

b.

Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiata inti yvaitu:




4)

5)

0)

7)

8)

9
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Guru menjelaskan secara singkat tentang materi membaca intensif .

Guru me rikan LKS dengan Teks Cerita * Berkunjung ke Panti Asuhan,
Yuk "

Guru meminta siswa untuk mengerjakan tugas-tugas pada lembar LK Syang
telah dibagikan .

Guru mengamati kerja setiap siswa dan memberikan bantuan kepada siswa
vang mengalami kesulitan .

Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok kecil yang masing-masing
beranggotakan 2 orang atau secara berpasangan.

Guru meminta siswa untuk berkumpul dengan pasangannya.

Guru meminta siswa A untuk bertanya ke siswa B tentang hasil
penkerjaannya pada LKS dan harus dijawab oleh siswa B serta
menjelaskannya kepada siswa A.

Setelah mendapatkan jawaban dan mungkin telah dilakukan koreksi ateu
tambahan informasi, guru meminta siswa B untuk bertanya kepada siswa A
tentang hasil penkerjaannya pada LKS dan harus dijawab oeth siswa A serta
menjelaskannya kepada siswa B,

Selama berlangsung tanya jawab, guru bergerak dari satu pasangan ke
pasangan vang lain sambil memberi masukan atau penjelasan.

Kegiatau Penutup

Kegiatan penutup pemballajaran yaitu :

Guru menyimputkan hasil kerja siswa dan memberi penepasan pada maten

pembelajaran yang akan dicapai.



2)  Guru mengingatkan siswa untuk mempelajart materi selanjutnya dengan

menemukan kalimat utama.

¢. Hasil Observasi

1. Data hasil observasi dalam proses belajar pada siswa kelas 1V dalam

keterampilan membaca pemahaman

Tabel 4.1 Hasil Observasi Proses Belajar Keterampilan Membaca
Pemahaman Siklus 1
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No Aspek yang dinlai Siklus 1
Frekuensi Rata- %
Pl P2 rata
1 | Kehadiran peserta didik 14 14 14 100%
F Perhatian peserta didik 9 8
dalam proses belajar 57,14%
3 Keaktifan peserta didik 6 8 7 50%
Antusias peserta didik
dalam proses belajar 6 8 s 50%
5 Siswa dapat
menyimpulkan 4 6 5 37,71%
pembelajaran

Melalui tabel diatas bisa dilihat hasil observasi siklus { dalam proses

kegiatan belajar mengajar di kelas 1V selama 2 kali pertemuan, hasil tersebut

merupakan data aktif yang diperoleh dari lembar observasi. Pada aspek kehadiran

peserta didik berjumlah rata-rata 14(100%), aspek perhatian peserta didik dalam

proses belajar berjumlah rata-rata 8(57,14%), aspek keaktifan peserta didik

berjumalh rata-rata 7(50%), aspek antusias peserta didik dalam proses belajar

berjumiah rata-rata 7(50%), dan aspek siswa dapat menyimpuikan pembelajaran

berjumlah rata-rata 5(37,71%0)
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2. Hasil evaluasi kempampuan membaca pemahaman Siklus [

Penilaian kemampuan membaca pemahaman siswa didasarkan pada
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal prestest dan postest yang sudah
diberikan guru kepada siswa kelas [V dengan jumlah siswa 14 orang pada siklus .

data hasi! belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2 Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Siklus I

No Keterangan Siklus 1 _
Pretest Postest

i Rata-rata 56,07 70,71

2 Skor tertinggi 30 95

3 Skor terendah 40 60

4 Tingkat ketuntasan _ 2142 35,71

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasii nilai dapat dilibat bahwa
siswa yang memperoleh nilai »71 yang termasuk dalam kategon tuntas belajar
sebanyak 35,71%. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai <71 dan belum
tennasuk kategort tuntas sebanyak 64 28%.

d. Refleksi Sikius 1

Adapun keberhasilan dan kegagalan vang terjadi pada siklus pertama
adalah sebagai berikut:
1) Masih ada siswa yang kurang memperhatikan guru saat menerangkan
pembelajaran.
2) Masih ada siswa vang belum bisa menyelesaikan tugas dengan baik,
3} Masih ada siswa yang bermain pada saat guru menjelaskan sehingga hasil

belajar kurang maksimal.
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Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan keberhasilan yang

telah dicapai pada siklus pertama, maka pada pelaksanaan siklus kedua dapat

dibuat perencanaan sebagat berikut:

1)

2)

Memberikan motivasi kepada siswa dalam memahami materi mata pelgjaran
Bahasa Indonesia.

Lebih intensif membimbing siswa yang mengalami kesuhtan dalam
memahami pelajaran dan mengerjakan soal latihan vang diberikan.

Hasil Penelitian Siklus 1

Siklus kedua sama dengan pelaksanaan siklus pertama terdiri dan empat

tahap vaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi seperti berikut

a.

Percencanaan

Pada tahap perencanaan ini peneliti merencanakan tindakan yang akan

dilakukan dengan menerapkannya metode the learning cell vaitu sebagai benkut:

i)

Membuat skenario pembelajaran dan menentukan maten

Menyusun dan mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP)
Menyiapkan pembelajaran untuk menerapkan metode the learning cell
Membuat instrumen tes sebagai alat pengumpul data untuk mengetahu
peningkatan keterampilan membaca pemahaman

Pelaksanaan

Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah direncanakan dan alternatif

pemecahan masalah yanp telah dibuat Pelaksanaan tindakan ini dilakukan

sebanyak 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit,
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1) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama pada siklus [1. Maten yang dipelajari adalah mengenas
membaca intensif pada bacaan™ Arlin yang Baik Hati™ dengan KD menemukan
kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca intensif dan dengan indikator
membaca bacaan dengan bepar dan jelas, menjawab pertanvaan, menemukan
kalimat utama pada setiap paragraf, meringkas 1si bacaan.
a. Kegiatan Awal
Didalam kegiatan awal dimulai dengan membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam, guru mengecek kehadiran siswa, guru menyampaikan materi
vang akan dibahas dan mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai serta menjelaskan metode the learning cell yang akan diterapkan.
b. Kegiatan Inti
Pelaksanaan kegiata inti vaitu:
1) Guru menjelaskan secara singkat tentang materi membaca intensif.
2)  Guru membagikan LKS
3) Guru meminta siswa untuk mengerjakan tugas-tugas pada lembar LK Syang
telah dibagikan .
4) Guru mengamati kerja setiap siswa dan memberikan bantuan kepada siswa
yang mengalam kesulitan
5} Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok kecil yang masing-masing
beranggotakan 2 orang atau secara berpasangan.

6) Guru meminta siswa untuk berkumpul dengan pasangannya.
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7y Guru meminta siswa A untuk bertanya ke siswa B tentang hasil
penkerjaannya pada LKS dan hamus dygawab oleh siswa B sera
menjelaskannya kepada siswa A.

8) Setclab mendapatkan jawaban dan mungkin teiab dilakukan koreksi atau
tambahan informasi, guru meminta siswa B untuk bertanya kepada siswa A
tentang hasil penkerjaannya pada LKS dan harus dijawab oelh siswa A serta
menjelaskannya kepada siswa B,

9) Selama berlangsung tanya jawab, guru bergerak dan satu pasangan ke
pasangan yang lain sambil memberi masukan atau penjelasan,

¢. Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup pemballajaran yaitu

Iy Guru menyimpulkan hasil kerja siswa dan memberi penegasan pada materi
pembelajaran yang akan dicapair.

2} Guru mengingatkan siswa untuk mempelajart maten selanjutnya dengan
menemukan kalimat utama.

2) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua pada siklus H, Materi yang dipelajart adalah tentang
mengartikan kata-kata sukar pada bacaan “ Arlin yang Baik Hat!”. Dengan
menemukan kalimat ytama tiap paragraf’ | melalui membaca intensif, dengan
indikator mengartikan kata-kata sukar dalam teks, menuliskan informasi dalam

bacaan, menjelaskan makna vang terdapat dalam bacaan.
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a.  Kegiatan Awal
Didalam kegtatan awal dimulai dengan membuka pelajaran dengan

mengucapkan salam, gury mengecek kehadiran siswa, guru menyampaikanmateri

vang akan dibahas dan mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai serta menjelaskan metode the learning celf yang akan diterapkan.

b. Kegiatan Inti
Pelaksanaan kepiata inti yaitw

1} Guru menjelaskan secara singkat tentang materi membaca intensif,

2)  Guru membagikan LKS dengan Teks Cerita * Berkunjung ke Panti Asuhan,
Yuk !”

3} Guru meminta siswa untuk mengerjakan tugas-tugas pada iembar L.XSyang
telah dibagikan .

4) Guru mengamati kenja setiap siswa dan memberikan bantuan kepada siswa
yang mengalami kesulitan .

5) Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok kecil yang masing-masing
beranggotakan 2 orang atau secara berpasangan.

&) Guru meminta siswa untuk berkumpul dengan pasangannya.

7y Guru meminta siswa A untuk berlanya ke siswa B tentang hasil
penkerjaannya pada LKS dan harus dijawab oleh siswa B seria
menjelaskannya kepada siswa A.

8) Setelah mendapatkan jawaban dan mungkin telah dilakukan koreksi atau

tambahan informasi, guru meminta siswa B untuk bertanva kepada siswa A
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Y
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tentang hasil penkerjaannya pada [.KS dan harus dijawab oeth siswa A serta
menjelaskannya kepada siswa B.

Selama berlangsung tanya jawab, guru bergerak dari satu pasangan ke
pasangan yang lain sambil memberi masukan atau penjelasan.

Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup pemballajaran yaitu :

Guru menyimpulkan hasil kerja siswa dan membeni penegasan pada materi
pembelajaran vang akan dicapai.

Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya dengan
menemukan kalimat utama.

Hasil Observasi

Data hasil observasi dalam proses belajar pada siswa kelas [V dalam
keterampilan membaca pemahaman

Tabel 4.3 Hasil Observasi Proses Belajar Keterampilan Membaca
Pemahaman Siklus [1

No |  Aspek yang dinilai Siklus I1
Frekuensi Rata- %
Pi P2 rata
Kehadiran peserta didik 14 14 14 100%
Perhatian peserta didik
dalam proses belajar 9 10 95 | 6785%
Keaktifan peserta didik 8 9 85 | 6071%
Antusias peserta didik
datam proses belajar 8 9 8,5 60,71%
Siswa dapat !
menyimpulkan 5 6 55 39 28%
pembelsjaran ]

Berdasarkan tabel diatas bisa dilihat hasil observasi siklus I dalam proses

kegiatan belajar mengajar di kelas IV selama 2 kali pertemuan, hasil tersebut
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merupakan data aktif yang diperoleh dari lembar observasi. Pada aspek kehadiran
peserta didik berjumlah rata-rata 14(100%), aspek perhatian peserta didik dalam
proses belajar berjumlah rata-rata 9,5(67.85%), aspek keaktifan peserta didik
berjumalh rata-rata 8,5(60,71%), aspek antusias peserta didik dalam proses belajar
berjumlah rata-rata 8,5(60,71%). dan aspek siswa dapat menvimpulkan
pembelajaran berjumiah rata-rata 5,5(39,28%)

2. Hasil evaluasi kemampuan membaca pemahaman Siklus |1

Tabel 4.4 Tes Kemampuan Membacs Pemahaman

No Keterangan Siklus 1I

Pretest Pastest
1 Rata-raia 70,73 80,71
2 | Skor tertinggi _ 80 100
3 | Skor terendah 60 70
4 ! Tingkat ketuntasan 50 78,57

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa setelah pelaksanaan pembelajaran
selama siklus Il denpgan 2 kali pertemuan denga menerapkan metode the learaing
cell bahwa yang memperoleh nilai >71 dikategorikan tuntas belajar sebanyak
78.57%. Dan yang memperoleh nikai <71 dikategorikan tidak tuntas sebanyak
21,42%. Hasil imi menunjukkan bahwa pada sikius 1! ini ketuntasan peningkatan
keterampilan membaca pemahaman pada mata pelajaran Bahasa Indonesia telah
mengalami peningkatan dari siklus |
d. Refleksi Siklus H

Adapun keberhasilan yang diperoleh selama siklus ke 2 i adalah sebagai
berikut:

1) Aktivitas hampir seluruh siswa sudah mengarah ke pembelajarankooperatif
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2) Meningkatnya aktivitas siswa dan hasil tes dalam keterampilan membaca
pemiahaman didukung dengan peningkatan aktivitas siswa dalam suasana
vang mengarah pada pembelajaran metode the fearning cell .

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan membaca
pemahaman siswa pada siklus I dan sikius I mengalami peningkatan. Peningkatan
ini dicapai setelah pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan metode

the learning celf dapat dilihat pada tabel:

Tabel 4.5 Hasil tes kemampuan membaca pemahaman siswa siklus [ dan

sikius 11
No Indikator Nilai Tes

Siklus | Siklus 1

Pretest Postest Pretest Postest

! | Rata-rata 56,07 70,71 78,73 80,71
2 | Skor tertinggi 80 95 80 100
3 ! Skor terendah 40 60 60 70
4 | Ketuntasan 21,42% 35.71% 50% 78.57%

[xari  hasil penelitian, tingkat ketuntasan kemampuan membaca
pemahaman siswa pada siklus 1 diketabhui pretest sebesar 21,42% dan postest
35,71%. Sedangkan pada siklus 11 tingkat ketuntasan pada pretest sebesar 50%
dan postest sebesar 78,57%. Jadi tingkat ketuntasan dan stklus [ dan siklus if
terjadi peningkatan sebesar 28,35%, maka target vang diinginkan telah tercapai
untuk ketuntasan kemampuan membaca pemahaman siswa, karena pada akhir

siklus telah mencapai sesuai target yang diinginkan yaitu 75%.
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Darni hasil analisis siklus | dan sikius Il maka dapat dinyatakan bahwa
metode the learning cell dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1V SD Inpres 179

Tamasongo Kabupaten Jeneponto,
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditanik Kesimpuian bahwa

penggunaan metode the learning cell dapat meningkatkan keterampilan membaca

pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas [V SD Inpres

179 Tamasongo. dengan peningkatan yvang terjadi dan siklus 1 ke siklus i

SEBESAR 42.86%. Dimana ketuntasan siswa pada teks akhir (postest) siklus 1

sebesar 35,71% dan pada teks akhir (postest) sikius Il sebesar 78,57% sehingga

dapat dikatakan bahwa hasit belajar siswa telah mencapai kritenia ketuntatasan,

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh darn penelitian ini, maka peneliti

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1.

[

Kepada pihak sekolah diharapkan dapat menerapkan metode the learning cell
dalam proses pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia
scbagai salah satu upaya dalam meningkatkan keterampilan membaca
pernahaman siswa dalam proses pembelajaran.

Siswa hendaknya meningkatkan kesadaran akan pentingnya belajar,
mengahargai ilmu pengetahuan, dan berperilaku yang baik dalam mengikut:
pembelajaran sehingga apa vang dicita-citakan akan tercapai sesuai dengan

harapan sekolah, orangtua dan masyarakat.
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